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ABSTRAK 

Widodo, Agung. 2025. “Analisis Implikasi Penerapan 

Kurikulum Merdeka Terhadap Kemerdekaan Guru 

dalam Mengajar di SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono.” Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Rahmat Kamal, 

M.Pd.I. 

Kata Kunci: Implikasi, Kurikulum Merdeka, Kemerdekaan 

Guru 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap 

kebutuhan transformasi pendidikan yang menekankan 

otonomi guru dan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Di tengah semangat “merdeka mengajar”, muncul pertanyaan 

kritis, apakah guru benar-benar merdeka atau justru terbebani 

oleh tuntutan administrasi dan ketidakjelasan pedagogis? 

Penelitian ini bertujuan menjawab tiga rumusan masalah 

utama: (1) bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 

03 Yosorejo Kecamatan Petungkriyono; (2) bagaimana 

implikasinya terhadap kemerdekaan guru dalam mengajar; dan 

(3) faktor-faktor apa saja yang mendukung maupun 

menghambat realisasi kemerdekaan tersebut, khususnya dalam 

konteks sekolah dasar pedesaan yang memiliki keterbatasan 

sumber daya namun tinggi semangat profesional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Informan utama meliputi seluruh guru kelas I–

VI dan kepala sekolah SDN 03 Yosorejo Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono. Analisis data mengacu pada model Miles dan 

Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan serta diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan teknik. Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada 

konsep street-level bureaucracy Michael Lipsky, gagasan 
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humanistik Carl Rogers tentang freedom to learn, serta filsafat 

Ki Hajar Dewantara mengenai “tut wuri handayani”, yang 

bersama-sama menekankan pentingnya otonomi, kepercayaan, 

dan tanggung jawab profesional dalam praktik pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka di SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono berlangsung secara adaptif dan kontekstual, 

meskipun di tengah keterbatasan sarana. Kemerdekaan guru 

terwujud dalam tiga dimensi utama: (1) otonomi pedagogis 

dalam merancang pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, (2) 

kreativitas kontekstual melalui pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, dan (3) tanggung jawab 

reflektif yang ditumbuhkan melalui forum refleksi bulanan. 

Kepala sekolah berperan penting sebagai pemimpin 

transformatif yang menciptakan iklim kepercayaan dan 

kolaborasi. Meski demikian, hambatan seperti keterbatasan 

fasilitas, beban administratif, dan kesenjangan pemahaman 

antarguru masih ditemukan. Namun, melalui inisiatif lokal dan 

kerja sama internal, guru mampu mengubah tantangan menjadi 

peluang, sehingga Kurikulum Merdeka benar-benar “hidup” 

sebagai ekosistem pendidikan yang humanis dan 

memberdayakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

membawa paradigma baru dalam dunia pendidikan, 

khususnya terkait otonomi guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. Transisi dari kurikulum 

sebelumnya ke Kurikulum Merdeka menuntut adaptasi 

signifikan dari para pendidik, baik dalam hal perencanaan 

pembelajaran maupun evaluasi (Arifin, 2025). Namun, di 

balik semangat “kemerdekaan mengajar”, muncul 

pertanyaan mendasar: apakah guru benar-benar merdeka, 

atau justru terjebak dalam beban administratif dan 

ketidakpastian pedagogis? (Manullag & Marpaung, 

2024). Kemerdekaan yang dimaksud bukan sekadar 

kebebasan memilih metode, melainkan kemampuan untuk 

mengambil keputusan profesional berdasarkan keadaan 

kelas dan kebutuhan siswa (Mulyasa, 2023). Karenanya, 

tanpa pemahaman mendalam dan dukungan sistemik, 

kemerdekaan ini berpotensi menjadi ilusi yang justru 

membebani guru. 

Laporan Zulaiha et al (2022), menunjukkan bahwa 

guru di sekolah dasar negeri masih mengalami 

kebingungan dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka secara utuh, terutama dalam penyusunan modul 

ajar dan asesmen formatif. Laporan dari Kompas.id 

(Kompas.id, 2024) mengungkap bahwa guru merasa 

“kemerdekaan mengajar” justru meningkatkan tekanan 

kerja karena banyaknya beban administrasi. Sementara 

itu, laporan CNN Indonesia (2022) mengenai survey IPI, 

meskipun 82,1% responden menyatakan Kurikulum 

Merdeka bermanfaat dengan rincian 18,8% sangat 

bermanfaat dan 63,3% cukup bermanfaat namun masih 
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terdapat 4,5% yang menilai kurang bermanfaat dan 0,4% 

menganggap sangat tidak bermanfaat. Temuan ini justru 

memperlihatkan adanya keraguan publik terhadap 

efektivitas penerapannya, yang berpotensi menambah 

daftar masalah dalam transformasi pendidikan di 

Indonesia. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa 

kemerdekaan guru tidak bisa hanya diberikan melalui 

kebijakan, tetapi harus didukung oleh infrastruktur 

profesional, sumber daya, dan ekosistem yang memadai, 

kondisi yang belum sepenuhnya terwujud di banyak 

sekolah.  

Dalam kecenderungan penelitian sebelumnya, 

studi terkait Kurikulum Merdeka cenderung memuat tiga 

hal yang saling berkaitan. Pertama, dalam penelitian yang 

dilakukan Halim (2024) di Tidore, disimpulkan bahwa 

guru memahami konsep merdeka belajar, tetapi kesulitan 

menerapkannya karena keterbatasan waktu dan sumber 

daya. Kedua, penelitian Agustian et al (2024) 

menyimpulkan bahwa kemerdekaan guru lebih berhasil di 

sekolah dengan kepemimpinan kepala sekolah yang 

transformatif dan kolaboratif. Ketiga, penelitian Mujianto 

et al (2025) di Sumatera Utara menunjukkan bahwa 

pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan 

menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi. Dari, 

ketiga penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji 

dinamika kemerdekaan guru di sekolah kecil pedesaan 

seperti SDN 03 Yosorejo, yang memiliki konteks sosial, 

infrastruktur, dan kapasitas sumber daya yang unik. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut, dengan fokus pada implikasi nyata Kurikulum 

Merdeka terhadap kemerdekaan guru dalam konteks lokal 

yang spesifik 

Penelitian ini bertujuan mengungkap implikasi 



3 
 

 

nyata penerapan Kurikulum Merdeka terhadap 

kemerdekaan guru di SDN 03 Yosorejo, sebagai sekolah 

pedesaan yang justru menunjukkan dinamika menarik. 

Dari observasi awal, ditemukan bahwa guru-guru di SDN 

03 Yosorejo aktif  berkolaborasi menyusun modul ajar 

sederhana, sekaligus mengeluhkan beban administrasi 

yang justru meningkat pasca-implementasi. Pemilihan 

lokasi ini strategis karena mewakili realitas “ujung 

tombak” pendidikan: sumber daya terbatas, akses 

pendampingan minim, namun semangat profesional tetap 

tinggi. Penelitian ini tidak hanya ingin mencatat 

tantangan, tapi juga menangkap strategi adaptif guru yang 

kerap terabaikan dalam kebijakan nasional. 

 Kontribusi penelitian ini bersifat ganda secara 

praktis, temuan akan menjadi dasar rekomendasi 

pendampingan kontekstual bagi dinas dan pengawas. 

Secara teoretis, hasil temuan penlitian dpat  memperkaya 

konsep “kemerdekaan mengajar” dengan perspektif dari 

pinggiran, sehingga kebijakan pendidikan masa depan 

lebih inklusif, responsif, dan benar-benar memberdayakan 

guru di segala konteks. Oleh karena itu, penelitian dengan 

Judul “Analisis Implikasi Penerapan Kurikulum 

Merdeka terhadap Kemerdekaan Guru dalam 

Mengajar di SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono” ini menjadi penting dilakukan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-

faktor yang secara konseptual diperkirakan sebagai 

penyebab permasalahan. Peneliti kemudian menyusun 

identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk 

merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan 

penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 Guru sekolah dasar masih mengalami kesulitan 

dalam memahami dan mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka secara utuh, khususnya dalam 

penyusunan modul ajar dan pelaksanaan asesmen 

formatif. 

1.2.2 Kemerdekaan guru dalam mengajar belum 

sepenuhnya terwujud karena kurangnya dukungan 

sistemik dan profesional di sekolah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan 

pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai: 

1.3.1 Fokus penelitian hanya akan membahas implikasi 

penerapan Kurikulum Merdeka terhadap 

kemerdekaan guru dalam mengajar di SDN 03 

Yosorejo Kecamatan Petungkriyono. 

1.3.2 Informasi yang disajikan terbatas pada pemahaman 

guru terhadap konsep kemerdekaan mengajar, 

bentuk implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat kemerdekaan guru di 

sekolah tersebut. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan 

oleh peneliti di atas, maka kemudian peneliti menarik 

rumusan masalah untuk digunakan sebagai acuan pada 

penelitian ini: 

1.4.1 Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 

03 Yosorejo Kecamatan Petungkriyono? 

1.4.2 Bagaimana implikasi penerapan Kurikulum 

Merdeka terhadap kemerdekaan guru dalam 

mengajar di SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono? 

1.4.3 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

mewujudkan kemerdekaan guru mengajar di SDN 

03 Yosorejo Kecamatan Petungkriyono?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian 

peneliti menentukan tujuan dari penelitian ini yang 

nantinya dapat mengungkap fakta dan data yang ada pada 

penelitian: 

1.5.1 Untuk menjabarkan penerapan Kurikulum 

Merdeka di SDN 03 Yosorejo. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan implikasi penerapan 

Kurikulum Merdeka terhadap kemerdekaan guru 

dalam mengajar di SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono 

1.5.3 Untuk menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

mewujudkan kemerdekaan guru mengajar di SDN 

03 Yosorejo Kecamatan Petungkriyono. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan 

data yang telah didapatkan dalam penelitian yang 
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dilakukan dapat menyumbang manfaat yang positif, baik 

manfaat teoritis maupun praktis: 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah keilmuan di bidang 

kebijakan pendidikan dan profesionalisme guru, 

khususnya terkait konsep “kemerdekaan mengajar” 

dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Temuan 

penelitian akan memberikan perspektif baru 

tentang bagaimana otonomi guru beroperasi dalam 

sekolah dasar pedesaan, suatu wilayah yang masih 

minim kajian mendalam. Penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi teoretis bagi akademisi dan 

peneliti lain untuk mengembangkan model 

pendampingan, evaluasi kebijakan kurikulum, atau 

studi komparatif antarwilayah. Selain itu, hasil 

penelitian ini berpotensi menjadi dasar 

pengembangan teori adaptasi kebijakan pendidikan 

di tingkat mikro, yang mempertimbangkan 

dinamika lokal, kapasitas guru, dan kepemimpinan 

sekolah. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan gambaran 

nyata tentang tantangan dan strategi adaptif 

yang dihadapi guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Hasilnya dapat menjadi 

bahan refleksi profesional bagi guru untuk 

mengevaluasi praktik mengajar mereka, 

sekaligus menjadi panduan dalam 

mengembangkan modul ajar dan asesmen yang 

sesuai dengan konteks kelas tanpa terjebak 

dalam beban administratif. Guru juga dapat 
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menggunakan temuan ini sebagai dasar 

advokasi diri dalam meminta pendampingan 

atau pelatihan yang lebih relevan dari pihak 

sekolah atau dinas pendidikan. 

b. Bagi Sekolah dan Kepala Sekolah 

  Bagi SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkriyono dan sekolah sejenis, penelitian 

ini dapat menjadi alat evaluasi internal untuk 

memperbaiki sistem pendampingan, distribusi 

tugas, dan alokasi sumber daya. Kepala sekolah 

dapat menggunakannya sebagai dasar 

merancang program pembinaan guru yang 

lebih kontekstual, kolaboratif, dan 

berkelanjutan, sehingga kemerdekaan guru 

benar-benar terwujud sebagai penguatan, 

bukan beban. Temuan juga dapat dijadikan 

bahan laporan dan usulan ke dinas pendidikan 

untuk mendapatkan dukungan kebijakan atau 

pelatihan tambahan. 

 

 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan pengalaman 

langsung dalam mengkaji dinamika kebijakan 

pendidikan di tingkat implementasi terbawah. 

Peneliti dapat mengasah kemampuan analisis 

kebijakan, observasi lapangan, serta 

wawancara mendalam dengan subjek 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini 

memperdalam pemahaman peneliti tentang 

kompleksitas reformasi kurikulum dan 

pentingnya pendekatan humanis dalam 

kebijakan pendidikan yang kelak dapat 
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dijadikan fondasi pengembangan karier 

akademik atau profesional di bidang 

pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum medeka di SDN Yosorejo Kecamatan 

Petungkritono sebagai berikut: 

5.1.1 Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 03 

Yosorejo Kecamatan Petungkritono 

berlangsung secara adaptif dan kontekstual, 

meskipun dalam keterbatasan sumber daya. 

Guru tidak hanya mengikuti panduan pusat, 

tetapi aktif menyesuaikan modul ajar dengan 

karakteristik siswa dan lingkungan pedesaan. 

Pembelajaran berbasis projek, seperti “Sekolah 

Bersih dan Hijau”, menjadi wujud nyata 

penerapan prinsip kontekstualisasi dan 

partisipasi aktif siswa. Fleksibilitas dalam 

metode, media, dan penilaian juga telah 

diterapkan secara konsisten, meski masih 

terdapat variasi pemahaman di antara guru. 

Secara umum, implementasi berjalan progresif 

melalui kolaborasi internal dan kepemimpinan 

kepala sekolah yang suportif, sehingga 

Kurikulum Merdeka tidak hanya menjadi 

kebijakan formal, tetapi benar-benar “hidup” 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

5.1.2 Implikasi penerapan Kurikulum Merdeka 

terhadap kemerdekaan guru di SDN 03 

Yosorejo Kecamatan Petungkritono bersifat 

transformatif. Kemerdekaan dipahami sebagai 

kebebasan memilih metode, serta sebagai 

otonomi profesional yang utuh, meliputi 

perancangan pembelajaran, kreativitas 
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kontekstual, dan tanggung jawab reflektif. 

Guru merasa lebih dihargai, percaya diri, dan 

bertanggung jawab atas keputusan 

pedagogisnya. Mereka mampu 

mengintegrasikan nilai lokal, agama, dan 

lingkungan ke dalam pembelajaran, sekaligus 

menilai siswa secara menyeluruh. Temuan ini 

selaras dengan teori Carl Rogers dan filsafat Ki 

Hajar Dewantara: kemerdekaan guru menjadi 

prasyarat bagi terciptanya ekosistem belajar 

yang manusiawi, bermakna, dan 

memberdayakan bukan sekadar retorika 

kebijakan. 

5.1.3 Faktor pendukung utama penerapan Kurikulum 

Merdeka di SDN 03 Yosorejo Kecamatan 

Petungkritono adalah kepemimpinan kepala 

sekolah yang transformatif, budaya kolaborasi 

melalui forum refleksi bulanan, serta 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Sebaliknya, faktor penghambat 

meliputi keterbatasan sarana (seperti proyektor 

dan buku teks), beban administratif yang masih 

menyita waktu, serta kesenjangan kompetensi 

antarguru dalam menyusun modul ajar dan 

asesmen formatif. Meski demikian, sekolah 

mampu mengelola hambatan tersebut melalui 

inisiatif internal seperti peer mentoring dan 

pelatihan mandiri. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan implementasi kurikulum di 

tingkat mikro sangat bergantung pada agensi 

local bukan kelimpahan sumber daya, 

melainkan kepercayaan, kolaborasi, dan 

ketahanan profesional warga sekolah. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan dapat memperkuat 

kepemimpinan transformatif dan kolaboratif 

yang telah terbukti menjadi faktor utama 

keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka. 

Kepala sekolah perlu mempertahankan budaya 

forum refleksi bulanan sebagai ruang 

profesional untuk berbagi praktik baik, serta 

mengupayakan pengadaan sarana 

pembelajaran digital dan bahan ajar 

kontekstual secara bertahap. 

5.2.2 Bagi Guru 

Diharapkan terus mengembangkan 

kompetensi pedagogik dan reflektif, terutama 

dalam penyusunan modul ajar, asesmen 

formatif, serta integrasi nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran. Penting bagi guru untuk 

mempertahankan semangat kolaborasi dan peer 

mentoring yang telah berjalan, karena proses 

saling belajar antar sejawat merupakan inti dari 

Merdeka Belajar. Selain itu, guru perlu 

memanfaatkan potensi lingkungan sekitar 

sekolah sebagai sumber belajar autentik, agar 

pembelajaran semakin kontekstual, bermakna, 

dan memberdayakan siswa sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada 

konteks satu sekolah dasar, sehingga peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian 

komparatif di beberapa satuan pendidikan 

dengan karakteristik berbeda (misalnya antara 
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sekolah kota dan desa) guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif tentang 

implementasi kemerdekaan guru. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengkaji hubungan antara 

kemerdekaan guru dan motivasi belajar siswa, 

atau menelaah lebih dalam peran supervisi 

akademik kepala sekolah dalam memperkuat 

profesionalisme guru di era Kurikulum 

Merdeka. Pendekatan campuran (mixed 

methods) juga direkomendasikan agar dapat 

memadukan data kuantitatif dan kualitatif 

secara lebih utuh. 
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